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Article History Abstract. Islamic education in the digital era faces challenges as well as
significant opportunities in presenting Islamic values to the younger generation.
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potential tools in conveying religious teachings in an engaging and interactive
manner. Threats in the form of access to negative content, lack of information
filters, and potential deviations in moral values are also a concern. This research
finds the importance of the role of teachers, parents, and educational institutions
in ensuring that technology is used wisely to support the strengthening of Islamic
character and moral character. Proper use of digital resources, Islamic education
can remain relevant and adaptive to the needs of the times without overriding the
essence of religious values. This article emphasizes the need for synergy between
technology and spiritual approaches in shaping a generation of intelligent,
faithful, and noble Muslims.
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Abstrak. Pendidikan Islam di era digital menghadapi tantangan sekaligus
peluang yang signifikan dalam menghadirkan nilai-nilai Islami kepada generasi
muda. Metode studi pustaka ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
perkembangan teknologi digital terhadap pendidikan Islam, khususnya dalam
aspek kurikulum, metode pembelajaran, dan media yang digunakan. Literasi
digital menjadi keterampilan utama yang harus dimiliki pendidik untuk
mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam proses pembelajaran.
Platform seperti aplikasi belajar berbasis Islam, e-learning, dan media sosial
telah menjadi alat yang potensial dalam menyampaikan ajaran agama secara
menarik dan interaktif. Ancaman berupa akses konten negatif, minimnya filter
informasi, dan potensi penyimpangan nilai-nilai moral juga menjadi perhatian.
Penelitian ini menemukan bahwa pentingnya peran guru, orang tua, dan lembaga
pendidikan dalam memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijak untuk
mendukung penguatan karakter Islami dan akhlakul karimah. Pemanfaatab
sumber daya digital secara tepat, pendidikan Islam dapat tetap relevan dan
adaptif terhadap kebutuhan zaman tanpa mengesampingkan esensi nilainilai
agama. Artikel ini menekankan perlunya sinergi antara teknologi dan pendekatan
spiritual dalam membentuk generasi Muslim yang cerdas, beriman, dan
berakhlak mulia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan salah satu pilar utama dalam membangun peradaban manusia
yang berlandaskan nilai-nilai agama dan moral. Sebagai upaya untuk mencetak generasi yang
beriman, berilmu, dan berakhlakul karimah, pendidikan Islam telah mengalami berbagai
dinamika dan tantangan sesuai dengan perkembangan zaman. Di era digital saat ini,
transformasi teknologi memberikan dampak besar terhadap semua aspek kehidupan, termasuk
dunia pendidikan. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pendidikan Islam untuk
tetap relevan dan mampu beradaptasi dalam mendidik generasi muda yang hidup di tengah arus
informasi yang begitu cepat (Abdurrohman & Syamsiar, 2017).

Era digital ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang memungkinkan akses terhadap berbagai sumber pengetahuan menjadi lebih mudah dan
luas. Internet, perangkat pintar, dan media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, terutama bagi generasi muda (Bangun, 2024). Situasi ini membuka
peluang besar bagi pendidikan Islam untuk memanfaatkan teknologi sebagai media dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Aplikasi berbasis Islam, platform e-learning, hingga
konten dakwah di media sosial adalah beberapa contoh inovasi yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat nilai-nilai agama dalam kehidupan modern.

Namun, era digital juga membawa tantangan yang tidak dapat diabaikan. Mudahnya akses
informasi sering kali membuat generasi muda terpapar pada konten-konten yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, kemajuan teknologi juga dapat menimbulkan berbagai
persoalan, seperti kurangnya interaksi sosial, kecanduan digital, dan potensi penurunan kualitas
moral akibat penyalahgunaan media. Oleh karena itu, pendidikan Islam di era ini membutuhkan
strategi yang inovatif dan efektif untuk menghadapi tantangan tersebut tanpa kehilangan
substansi nilai-nilai agama (Adab, 2019). Untuk mencapai hal tersebut, peran guru, orang tua,
dan lembaga pendidikan menjadi sangat penting dalam mengawal penggunaan teknologi oleh
peserta didik. Literasi digital menjadi kunci utama yang harus dimiliki oleh pendidik, sehingga
mereka dapat mendampingi anak-anak dalam menyaring informasi dan menggunakan
teknologi dengan bijak. Selain itu, integrasi teknologi ke dalam kurikulum pendidikan Islam
juga perlu dilakukan dengan mempertimbangkan keseimbangan antara aspek modernisasi dan
nilai-nilai tradisional.

Era digital dapat menjadi momentum untuk memperkuat pendidikan Islam dan
menyebarkan nilai-nilai Islami secara lebih luas. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan kontekstual, sehingga

peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
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mereka. Pada akhirnya, pendidikan Islam di era digital diharapkan mampu mencetak generasi
yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga kokoh dalam iman dan akhlak
(Afandi et al., 2023). Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan
teknologi digital terhadap pendidikan Islam, khususnya dalam aspek kurikulum, metode
pembelajaran, dan media yang digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan strategis dan rekomendasi praktis bagi pendidik, lembaga pendidikan, dan pemangku

kepentingan lainnya (al, 2022)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) yang bertujuan untuk
menganalisis dan memahami dinamika pendidikan Islam di era digital berdasarkan sumber-
sumber literatur yang relevan. Data dikumpulkan melalui penelusuran berbagai referensi
seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan penelitian, dan sumber digital yang membahas
hubungan antara pendidikan Islam dan perkembangan teknologi. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi gagasan, teori, dan konsep yang telah
dikembangkan oleh para ahli di bidang pendidikan dan teknologi, serta mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang muncul dalam implementasi pendidikan Islam di era modern.
Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang bagaimana teknologi digital dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan Islam tanpa

mengabaikan nilai-nilai dasar agama.

HASIL DAN DISKUSI
Peran Teknologi Digital dalam Pendidikan Islam

Teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan Islam. Salah satu kontribusi utama teknologi adalah
kemudahan akses terhadap sumber belajar Islami. Dengan menggunakan perangkat digital
seperti ponsel pintar atau komputer, peserta didik dapat mengunduh aplikasi Al-Qur'an, tafsir,
dan hadis, serta mempelajari materi-materi keislaman melalui buku elektronik dan platform
daring. Kemudahan ini memungkinkan siapa saja untuk belajar agama tanpa batasan waktu dan
tempat, sehingga nilai-nilai Islam dapat dijangkau secara lebih luas oleh masyarakat (Ihza et
al., 2024).

Media sosial juga memainkan peran penting sebagai sarana dakwah dan pendidikan Islam.
Melalui platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok, banyak dai dan pendidik yang

memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan pesan-pesan Islami dengan cara yang kreatif
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dan menarik. Video ceramah singkat, infografis Islami, serta sesi tanyajawab interaktif menjadi
bentuk konten yang populer dan mampu menjangkau generasi muda. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi tidak hanya menjadi alat pembelajaran, tetapi juga media yang efektif untuk
memperkuat pemahaman agama secara global (Ag & MA, 2019)

Disisi lain, teknologi juga mendukung kolaborasi dan inovasi dalam proses pembelajaran.
Dalam pendidikan formal, platform e-learning berbasis Islam memberikan kesempatan bagi
guru dan siswa untuk berinteraksi secara virtual, baik melalui kelas daring, diskusi kelompok,
maupun tugas berbasis digital. Penggunaan multimedia, seperti video animasi dan simulasi
interaktif, membantu peserta didik memahami konsep-konsep abstrak dalam ajaran Islam,
seperti figh atau sejarah Islam, dengan cara yang lebih menyenangkan. Dengan demikian,
teknologi digital telah membuka berbagai peluang untuk memperkuat pendidikan Islam,
menjadikannya lebih relevan dan menarik bagi masyarakat modern. Namun, optimalisasi
teknologi dalam pendidikan Islam tetap membutuhkan pengawasan dan bimbingan agar tetap
sesuai dengan nilai-nilai agama yang diajarkan (Ahyat, 2017a)

Peluang Transformasi Pendidikan Islam di Era Digital

Era digital membawa peluang besar untuk melakukan transformasi dalam pendidikan
Islam, terutama melalui pemanfaatan teknologi yang inovatif. Salah satu peluang tersebut
adalah peningkatan interaktivitas dalam proses pembelajaran. Teknologi memungkinkan
penyampaian materi pendidikan Islam dilakukan melalui metode yang lebih kreatif, seperti
penggunaan video pembelajaran, simulasi, dan gamifikasi. Dengan cara ini, peserta didik tidak
hanya belajar secara pasif, tetapi juga dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga pemahaman mereka terhadap ajaran agama menjadi lebih mendalam dan kontekstual
(Prasetyo, 2020). Fleksibilitas yang ditawarkan oleh teknologi digital juga menjadi peluang
penting dalam pendidikan Islam. Platform belajar daring memberikan kemudahan bagi peserta
didik untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, tanpa terbatas oleh
waktu atau lokasi. Hal ini sangat relevan di era modern, di mana mobilitas tinggi sering kali
menjadi kendala bagi sebagian orang dalam mengikuti pendidikan secara konvensional.
Dengan teknologi, pendidikan Islam dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, termasuk
mereka yang berada di daerah terpencil (Ahyat, 2017b)

Selain itu, transformasi pendidikan Islam di era digital juga menciptakan peluang
kolaborasi yang lebih luas. Seminar virtual, diskusi keagamaan online, dan komunitas belajar
daring berbasis Islam memungkinkan pendidik, peserta didik, dan tokoh agama dari berbagai

wilayah untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Kolaborasi semacam ini tidak
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hanya memperluas wawasan, tetapi juga memperkuat ukhuwah Islamiyah dalam konteks
global (Ainiyah, 2013). Dengan memanfaatkan peluang ini, pendidikan Islam dapat
menghadirkan pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan zaman, sekaligus tetap
menjaga esensi nilai-nilai Islam. Transformasi ini memberikan harapan baru bagi pendidikan
Islam untuk berkembang secara dinamis dan memberikan dampak yang lebih besar dalam
mencetak generasi Muslim yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.

Tantangan Pendidikan Islam di Era Digital

Salah satu tantangan utama adalah maraknya konten digital yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Peserta didik, terutama generasi muda, sering kali terpapar pada informasi yang
tidak terfilter, baik dalam bentuk berita hoaks, hiburan yang tidak mendidik, maupun konten
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Situasi ini memerlukan pengawasan lebih ketat dari
orang tua dan pendidik untuk memastikan peserta didik mengakses informasi yang benar dan
bermanfaat (Ansanoor, 2022). Minimnya literasi digital di kalangan pendidik dan peserta didik
juga menjadi kendala serius dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan Islam.
Banyak pendidik yang belum memiliki keterampilan memadai untuk memanfaatkan teknologi
sebagai alat pembelajaran yang efektif. Hal ini mengakibatkan potensi besar teknologi digital
dalam memperkaya pendidikan Islam sering kali tidak digunakan secara optimal. Di sisi lain,
peserta didik yang kurang memahami cara menggunakan teknologi dengan bijak juga rentan
terhadap penyalahgunaan, seperti kecanduan media sosial dan aplikasi yang tidak produktif
(Aminah & Syaa€bani, 2023)

Tantangan lain adalah pengaruh negatif dari kecanduan digital yang dapat melemahkan
fokus peserta didik terhadap pembelajaran dan nilai-nilai agama. Ketergantungan yang
berlebihan pada perangkat digital sering kali mengurangi waktu untuk berinteraksi secara
langsung dengan keluarga, guru, atau teman sebaya, yang sebenarnya penting dalam proses
pembentukan karakter Islami. Selain itu, terlalu banyak menghabiskan waktu di dunia maya
juga dapat menyebabkan degradasi moral akibat terpapar konten yang kurang bermutu
(Bangun, 2024). Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan peran aktif dari semua pihak,
termasuk orang tua, guru, dan lembaga pendidikan, untuk membimbing peserta didik dalam
menggunakan teknologi secara bijak. Pendekatan ini harus disertai dengan penguatan literasi
digital dan penanaman nilai-nilai agama yang kokoh, sehingga peserta didik tidak hanya
mampu memanfaatkan teknologi, tetapi juga terhindar dari dampak negatifnya (Anggelia et al.,
2022)
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Peran Guru dan Orang Tua dalam Era Digital

Guru dan orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendampingi peserta didik
untuk menghadapi tantangan pendidikan Islam di era digital. Guru, sebagai fasilitator utama
dalam pembelajaran, harus memiliki literasi digital yang baik untuk mengintegrasikan
teknologi ke dalam pengajaran. Mereka perlu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
materi pembelajaran yang kreatif dan menarik, seperti menggunakan aplikasi berbasis Islam,
platform e-learning, atau multimedia interaktif yang relevan dengan ajaran agama. Guru juga
berperan dalam memberikan panduan kepada peserta didik untuk menyaring informasi secara
kritis dan memanfaatkan teknologi secara positif (Ansanoor, 2022)

Orang tua juga memainkan peran kunci dalam membimbing anakanaknya di rumah.
Dengan pengawasan yang baik, orang tua dapat membantu anak menggunakan perangkat
digital untuk mengakses konten Islami yang bermanfaat, seperti aplikasi belajar Al-Qur'an,
ceramah online, atau video edukasi Islami. Orang tua juga perlu menjadi teladan dalam
penggunaan teknologi yang bijak, sehingga anak dapat melihat bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk hal-hal yang produktif dan mendukung nilainilai agama.

Kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi sangat penting untuk memastikan peserta
didik mendapatkan pendidikan yang seimbang antara teknologi modern dan nilainilai
keislaman. Guru dapat memberikan masukan kepada orang tua tentang cara mendukung proses
belajar anak di rumah, sementara orang tua dapat berbagi pengamatan mereka tentang
penggunaan teknologi oleh anak. Kerjasama ini akan menciptakan ekosistem pendidikan yang
mendukung pengembangan karakter Islami sekaligus literasi digital (Anwar, 2017). Melalui
peran aktif dan sinergi antara guru dan orang tua, tantangan era digital dapat diatasi dengan
lebih efektif. Peserta didik tidak hanya belajar memahami dan mengamalkan ajaran Islam,
tetapi juga mampu menggunakan teknologi sebagai alat untuk mendukung kehidupan mereka

sebagai Muslim yang cerdas dan berakhlak mulia.

Strategi Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Islam

Integrasi teknologi dalam pendidikan Islam adalah langkah penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, memanfaatkan kemajuan digital, dan menyesuaikan dengan kebutuhan
generasi milenial dan gen Z. Dalam konteks pendidikan Islam, teknologi dapat digunakan
untuk memperkaya pengalaman belajar, baik dalam pengajaran Al-Qur'an, hadis, figh, maupun
mata pelajaran keislaman lainnya. Salah satu strategi utama dalam mengintegrasikan teknologi

adalah dengan memanfaatkan perangkat digital seperti komputer, tablet, dan aplikasi
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pembelajaran yang dapat diakses secara online. Dengan demikian, materi pendidikan Islam
bisa disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif (Prasetyo, 2020)

Penggunaan media sosial sebagai alat dakwah dan pendidikan juga sangat relevan. Melalui
platform seperti YouTube, Instagram, dan Telegram, para pendidik dan lembaga pendidikan
Islam dapat menyebarkan ilmu, diskusi, dan pengajaran kepada khalayak yang lebih luas.
Teknologi juga memungkinkan adanya komunikasi langsung antara guru dan murid, meskipun
mereka berada di tempat yang berbeda, sehingga pembelajaran Islam bisa berjalan lebih
fleksibel dan efektif. Dengan menggunakan aplikasi pembelajaran atau kelas virtual, siswa
dapat mengakses materi-materi pendidikan Islam kapan saja dan di mana saja. Namun, strategi
ini juga memerlukan perhatian terhadap potensi tantangan yang dapat muncul, seperti
kurangnya pemahaman terhadap cara menggunakan teknologi yang efektif dalam konteks
pendidikan Islam. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik sangat penting
untuk memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, pengawasan terhadap konten yang diajarkan juga
diperlukan agar tetap menjaga kualitas dan integritas ajaran Islam dalam pembelajaran digital
(Afandi et al., 2023)

Penting untuk memperhatikan aspek pembelajaran yang bersifat holistik dan
mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai moral dan spiritual dalam pendidikan Islam.
Teknologi harus dilihat sebagai alat yang mendukung pendidikan karakter dan pengembangan
akhlak siswa, bukan hanya sebagai sarana untuk mengakses informasi. Oleh karena itu, para
pendidik diharapkan tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga memperkenalkan
penggunaan teknologi yang mendukung pengembangan kepribadian yang sesuai dengan ajaran
Islam.

Strategi lain dalam integrasi teknologi adalah dengan memanfaatkan e-learning atau
platform pembelajaran daring untuk memberikan akses pendidikan kepada masyarakat yang
sebelumnya sulit dijangkau, seperti di daerah-daerah terpencil atau bagi mereka yang memiliki
keterbatasan waktu. Melalui aplikasi seperti Zoom, Google Meet, atau platform khusus
pendidikan Islam, pengajaran dapat dilakukan secara lebih inklusif dan merata. Dengan
demikian, pendidikan Islam dapat tersebar lebih luas tanpa terhalang oleh batasan geografis
atau waktu. Lebih jauh lagi, pengembangan aplikasi berbasis teknologi yang khusus dirancang
untuk pendidikan Islam, seperti aplikasi hafalan Al-Qur'an, pengetahuan figh, atau tafsir, dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang menarik bagi siswa. Aplikasi ini tidak hanya memberikan
kemudahan dalam mengakses materi, tetapi juga mengintegrasikan fitur-fitur interaktif yang

memungkinkan siswa untuk berlatih secara mandiri dan mendapat umpan balik secara
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langsung. Dengan cara ini, teknologi tidak hanya menjadi media informasi, tetapi juga menjadi
sarana pengembangan keterampilan praktis dalam konteks pendidikan Islam.

Dampak Positif Teknologi terhadap Pendidikan Islam

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam memberikan berbagai dampak positif
yang signifikan. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan aksesibilitas pendidikan.
Dengan adanya teknologi, materi-materi pendidikan Islam dapat diakses oleh siapa saja, di
mana saja, dan kapan saja, tanpa terhalang oleh batasan geografis atau waktu. Platform e-
learning, aplikasi, dan website pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengakses bahan
ajar, video ceramah, kajian, atau bahkan kelas online dari berbagai sumber di seluruh dunia.
Hal ini memudahkan pelajar Islam untuk belajar lebih fleksibel, bahkan jika mereka tinggal di
daerah yang jauh atau memiliki kesibukan yang padat (Ihza et al., 2024)

Dampak positif lainnya adalah kemampuan untuk memperkaya metode pembelajaran.
Teknologi memungkinkan pendidik untuk menggunakan berbagai media, seperti video,
animasi, dan grafik, yang bisa membuat pembelajaran Islam lebih menarik dan mudah
dipahami. Misalnya, penggunaan video untuk mengajarkan tafsir atau figh dengan ilustrasi
yang jelas dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami jika
hanya menggunakan metode konvensional (Ahyat, 2017). Teknologi juga memungkinkan
adanya pembelajaran yang lebih interaktif, dengan fitur kuis, forum diskusi, dan tugas daring
yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Teknologi juga berperan
dalam meningkatkan kualitas pengajaran melalui akses ke sumber daya pendidikan yang lebih
banyak. Guru-guru Islam dapat dengan mudah mencari referensi tambahan untuk
mengembangkan materi ajar mereka, seperti buku digital, jurnal, dan riset terkini. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat menjadi lebih up-to-date dan relevan dengan
perkembangan zaman, tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Teknologi juga
memudahkan kolaborasi antar pendidik, baik di tingkat lokal maupun global, untuk berbagi
pengalaman, strategi pembelajaran, dan materi yang bermanfaat (Arsanti & Setiana, 2020).

Teknologi juga memberikan kesempatan untuk memotivasi siswa dengan cara yang lebih
personal dan adaptif. Melalui aplikasi dan platform pembelajaran berbasis teknologi, pendidik
dapat melacak perkembangan belajar siswa secara lebih rinci dan memberikan umpan balik
yang lebih cepat. Dengan sistem ini, siswa dapat belajar dengan kecepatan yang sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing, sementara guru dapat memberikan perhatian yang lebih

fokus pada setiap individu. Hal ini akan meningkatkan kualitas pendidikan Islam, karena setiap
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siswa dapat memperoleh pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka
(Bangun et al., 2024)

KESIMPULAN

Pendidikan Islam di era digital menghadirkan peluang besar untuk mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga ajaran agama dapat disampaikan secara lebih
menarik, fleksibel, dan efektif. Pemanfaatan aplikasi berbasis Islam, e-learning, serta media
sosial menjadi inovasi penting dalam mendukung penyebaran nilai-nilai Islami kepada generasi
muda. Dengan adanya teknologi, peserta didik dapat mengakses sumber pengetahuan Islami
kapan saja dan di mana saja, yang mendukung terbentuknya generasi Muslim yang
berpengetahuan luas dan berkarakter Islami. Namun, tantangan di era digital juga tidak bisa
diabaikan. Kemudahan akses informasi sering kali membawa potensi paparan terhadap konten
negatif yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, kurangnya literasi digital di
kalangan pendidik dan peserta didik menjadi kendala dalam memanfaatkan teknologi secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara guru, orang tua, dan lembaga pendidikan
untuk memastikan penggunaan teknologi yang bijak dan terarah, guna menjaga esensi ajaran
Islam tetap terpelihara. Dengan pendekatan yang strategis, pendidikan Islam di era digital dapat
menjadi lebih relevan dan adaptif terhadap perubahan zaman. Melalui integrasi teknologi yang
sesuai dengan nilai-nilai Islami, pendidikan dapat mencetak generasi yang tidak hanya unggul
dalam penguasaan teknologi, tetapi juga kokoh dalam iman dan akhlaknya. Ini menjadi langkah
penting dalam mewujudkan peradaban Islam yang maju dan berlandaskan nilai spiritual yang
kuat.
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